BAB IlI
PENAFSIRAN ASY-SYA’RAWI TERHADAP AYAT-AYAT
UMMATAN WAHIDAH

3.1 Pengantar

Pada bab ketiga ini akan dipaparkan penafsiran ayat-ayat tentang ummatan
wahidatan yang terdapat dalam Al Qur’an dalam kitab tafsir Asy-Sya rawi.

Allah telah menjelaskan bahwa ummat ini sebelumnya pernah menjadi ummatan
wahidah (umat yang satu), di dalam Al Qur’an terdapat beberapa ayat yang membahas
istilah  “Ummatan Wahidah” lstilah tersebut terulang dalam Al-Qur'an sebanyak
sembilan kali, di dalamnya terdapat beberapa makna, diantara maknanya adalah umat

yang satu dan agama yang satu.

3.2 Penafsiran ayat-ayat ummatan wahidah dalam Tafsir Asy-Sya’rawi
a. Surat Al-Bagarah (2: 213)
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Manusia itu (dahulunya) satu umat, lalu Allah mengutus para nabi(untuk)
menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan-Nya bersama mereka
Kitab yang mengandung kebenaran, untuk memberi keputusan diantara manusia
tentang perkara yang mereka perselisinkan. Dan yang berselisih hanyalah orang-
orang yang diberi (Kitab), setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka,
karena kedengkian diantara mereka sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah

memberi petunjuk kepada mereka yang beriman tentang kebenaran yang mereka



perselisihkan. Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki kejalan yang
lurus.t

Pada awal pembahasan ayat ini syaikh Asy Sya’rawi menukil pendapat seorang
cendekiawan yang mengatakan bahwa apabila benar manusia itu adalah ummat yang
satu, kenapa justru Allah mengutus para nabi-nabi ?

Maka sebagai bantahan dari pernyataan tersebut beliau menyampaikan bahwa
ketika ingin menjelaskan ayat ini maka harus mengkaitkan dengan ayat yang lain yang
memiliki korelasi makna, yaitu firman Allah pada surat yunus ayat 19 :
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“Manusia dahulunya hanyalah umat yang satu, kemudian mereka berselisih,
kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, pastilah
telah diberi keputusan di antara mereka, tentang apa yang mereka perselisihkan itu”.?

Diantara alasan mengapa kita harus mengkorelasikan satu ayat dengan ayat lain
dalam menafsirkan sebuah ayat adalah karena sebenarnya Allah ingin mengajak
manusia untuk berfikir lebih dalam sehingga mendapatkan gambaran dan makna yang
jelas dari ayat yang dibahas, dan antara satu ayat dengan ayat yang lainya tidak bisa

dipisahkan karena saling berkaitan dan saling menjelaskan satu dengan yang lainya.®
) ARRE Baal 5 a2 8

“Manusia dahulunya hanyalah umat yang satu, kemudian mereka berselisih

Sebelum diutusnya para nabi manusia merupakan ummat yang satu yang
mengikuti nabi Adam dan Allah mengajarkan kepada adam setelah memilih Adam
sebagai Nabi sebuah manhaj, kemudian Adam mengajarkanya kepada anak-anaknya
(keturunanya) sehingga anak keturunan Adam ternaungi dibawah keimanan dan

keyakinan yang satu, dan pada saat itu belum muncul pertikaian dan perselisihan yang
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disebabkan oleh hawa nafsu mereka, karena kondisi pada saat itu bumi yang luas
disertai dengan kekayaan sumber daya alamnya hanya dimanfaatkan oleh Adam
beserta keturunya dengan jumlah mereka yang sangat sedikit. Sehingga tidak ada
keinginan untuk memperebutkan sesuatu yang bersifat duniawi, siapapun ingin
mengambilnya maka dia bebas untuk mengambil dan memanfaatkanya, karena
memang pada saat itu belum ada hak kepemilikan, barangsiapa menginginkan maka ia
bisa membangun rumah yang luas, memakan buah-buahan, dan dipersilahkan
mengambil sebanyak mungkin sesuai dengan keinginanya.®

Sebagai contoh kita bisa melihat dalam kehidupan kita sehari-hari, ketika ada
seorang ayah membelikan anak-anaknya 20 kg jeruk kemudian diberikan kepada anak-
anaknya maka mereka tidak akan saling berebut, dikarenakan jumlah jeruk yang ada
sangat banyak. Berbeda jika sang ayah hanya membelikan satu kg jeruk saja, maka
sudah pasti anak-anaknya akan saling berebut dikarenakan jumlah yang sedikit.

Maka dari itu manusia menjadi ummat yang satu karena pada saat itu belum
tampak sifat tamak, dan tidak ada pada hati mereka kecintaan terhadap dunia. Sehingga
dari sini dapat disimpulkan bahwa penyebab perselisihan yang terjadi diantara manusia
adalah karena ketamakan terhadap urusan duniawi sebagai sebab dari timbulnya hawa
nafsu.

Sebenarnya Adam telah menyampaikan manhaj yang diajarkan oleh Allah
kepada anak-anaknya dan mengharuskan mereka untuk menerima manhaj teersebut,
akan tetapi sebagian anaknya berpaling dari manhaj tersebut karena perselisihan yang
timbul disebabkan lebih memilih untuk mencintai urusan dunia, sebagai contoh adalah

Kisah gabil dan habil yang Allah abadikan dalam surat Al Maidah ayat 27 :
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“ Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka tentang kisah

kedua putra Adam (Qabil dan Habil). Ketika keduanya mempersembahkan kurban,

maka (kurban) salah seorang dari mereka berdua (Habil) diterima dan dari yang lain
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(Qabil) tidak diterima. Dia (Qabil) berkata :”Sungguh aku pasti akan membunuhmu.’
Dan (Habil) berkata : “Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang-orang
bertakwa.’®

Telah kita ketahui bersama bahwa Adam dan Hawa adalah asal-usul dari
keberadaan manusia di dunia, Hawa Allah tagdirkan selalu melahirkan anak kembar
(laki-laki dan prempuan) setiap kali melahirkan.

Suatu saat muncul keinginan Adam untuk menikahkan anak-anaknya, tapi Nabi
Adam bingun bagaimana cara menikahkan anak-anaknya padahal mereka semua
adalah anak keturunanya sendiri, dan setiap dari mereka juga tahu akan hal itu. ’

Kemudian Allah menurunkan syari’at-Nya sebagai solusi untuk menyelesaikan
permasalahan yang dialami Nabi Adam, dan memberikan gambaran bahwa orang yang
jauh (yang boleh dinikahi) adalah yang bukan saudara kembarnya, sehingga Adam dan
Hawa menikahkan anak-anaknya bukan dengan saudara kembarnya, dengan tujuan
untuk menjauhkan anak perempuanya dengan saudara kembarnya seolah bahwa dia
adalah wanita asing (bukan mahram).®

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh ibnu Abbas dan Ibnu mas’ud
Radhiyallahu ‘anhuma :

Ketika Nabi Adam ‘alaihissalam hendak menikahkan mereka dengan cara
menyilangkan pernikahan antara mereka, habil menikahi saudari gabil sedangkan gabil
menikahi saudari habil, karena saudara gabil lebih cantik, maka Qabil menginginkan
saudari kembarnya tersebut untuk dirinya sendiri, akan tetapi Adam tetap
memerintahka Qabil untuk menikahi saudari Habil dan menolak, kemudian Nabi Adam
‘alaihissalam memerintahkan keduanya untuk berkurban, siapa yang diterima
kurbanya maka dialah yang berhak atas keutamaan (menikahi saudari kembar Qabil).
Habil memilih kambing yang muda lagi gemuk untuk berkurban, sedangkan gabil

berkurban dengan seikat gandum, dia pilihkan gandum yang jelek dari tanamannya.
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Setelah kurban keduanya dipersembahkan, Allah 7a’ala menurunkan api, dan
dengan izin Allah api itu membawa kurban Habil (sebagai tanda bahwa kurbannya
diterima) dan meninggalkan kurban Qabil. Maka marahlah Qabil kemudian berkata
kepada Habil : “Aku Akan membunuhmu sehingga engkau tidak bisa menikahi
saudariku” kemudian Habil menjawab : “Sesungguhnya Allah hanya menerima kurban
dari orang-orang bertakwa ”.°

Kesimpulan dari kisah diatas adalah bahwa awal daripada lahirnya perselisihan
diantara manusia adalah ketika seseorang mulai saling memperebutkan harta dunia.
Dan kisah diatas merupakan contoh yang gamblang yang menggambarkan bahwa
terjadinya perselisihan bisa terjadi ketika manusia mulai tamak dan serakah terhadap
harta dunia yang semakin hari semakin sedikit (karena semakin banyaknya penghuni

di bumi)*°

b. Surat Al-Maidah (5:48)
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“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur'an dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya)
dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka
menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat
diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah

menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak

menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat

° 1bid
19 1bid



kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu .1

Pada awal pembahasan ayat ini syaikh Asy-Sya’rawi menjabarkan lafadz
") 330" (kami menurunkan) yang berarti bahwa tasy 'ri* (Pensyariatan) itu diturunkan

dari atas, kemudian beliau menyinggung seseorang yang berpendapat : “ bahwa agama
Islam adalah agama yang maju”, atau mengatakan : “ Islam adalah agama yang
terbelakang”. Kedua pendapat tersebut bisa saja mengaburkan makna Islam yang
sesungguhnya, maka kami katakan : “janganlah kalian mengatakan hal yang demikian
tapi katakanlah bahwa Islam adalah agama diatas segalanya, karena datang dari Allah
(atas), dan seandainya dikatakan bahwa islam adalah agama yang maju itu sebuah
kelebihan, maka kita katakan Islam adalah agama yang maju, sebaliknya ketika sebagai
agama yang terbelakang merupakan sebuah kelebihan maka kita katakan agama
terbelakang. Agama Islam sebenarnya datang untuk memberikan solusi bagi
masyarakat sosial dengan membawa kamajuan ilmu pengetahuan, karena kemajuan
yang dipahami dalam Islam adalah berkembangnya seseorang itu sendiri sehingga
menjadikan manusia itu setara.

Yang dimaksud kemajuan dalam Islam bukan hanya kemajuan dalam kehidupan
duniawi saja akan tetapi juga kemajuan dalam kehidupan akhirat yang kekal dan lebih
penting daripada sekedar kehidupan duniawi. Sesungguhnya orang-orang yang banyak
berdebat menggunakan pemikiran-pemikiran diatas maka sesungguhnya pemahaman
mereka tidak benar, baik yang berpikiran bahwa Islam sebagai agama yang maju,
terbelakang, agama kanan, maupun sebagai agama Kiri. Dan kita melihat bahwa yang
menyebabkan berbagai pertentangan ini adalah idiologi kontemporer dari timur
maupun barat, diantaranya : idiologi kapitalisme, komunisme, sosialisme dan
eksistensialisme.

Kemudian beliau menanggapi beberapa idiologi diatas bahwa sebenarnya akal

telah mendorong mereka (komunis/atheis) untuk percaya akan adanya hari akhir

11 Kementrian Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahany....., Hal 116
12 1dem, hal 3172
13 1dem.



sebagai balasan atas perbuatan manusia yang menindas manusia yang lain pada
kehidupan dunia, sehingga dengan hal itu sudah semestinya menjadikan mereka orang
yang beragama (percaya terhadap tuhan). Begitu juga dengan kondisi kelompok
kapitalis yang tidak menghargai sesuatu apapun kecuali hal yang mampu
mendatangkan keuntungan materi, dan selalu dikejar pekerjaan dengan

mengesampingkan moralitas. Maka firman Allah: "W 3" “kami turunkan ” sebagai

gambaran bahwa ada sebuah manhaj yang turun dari atas, dan ketika kita mengambil

penjelasan dari Al Qur’an, maka akan kita dapati bahwasanya Allah ingin
menyampaikan kepada kita sebuah pesan :"! s!=3 J3" yakni naiklah setinggi langgit
dan jangan kau terperosok kedalam bumi yang paling dalam”*4

Maka firman Allah "3alb Ul eL) U 330 ¢ kita ketahui bahwa ayat-ayat

Al-Qur’an saling berkaitan dan saling menjelaskan antara satu dengan yang lainya, dan
turunya Al-Qur’an dengan membawa kebenaran tentunya membutuhkan bukti yang
benar, bahwasanya Al Qur’an benar-benar turun dari sisi Allah, dan Al-Qur’an dengan

segala hukum-hukumnya yang benar akan selalu sejalan dengan kehidupan manusia
dan tidak akan bersebrangan. Sebagaimana dijelaskan pada lafadz *“>I\" dalam surat

Allsra’: 105 :
I Galls ol il sallys

Dan kami turunkan Al Qur’an itu dengan sebenarnya dan (Al Qur’an )itu turun
dengan membawa kebenaran.

Yang bermakna bahwa Al Qur’an itu turun dari sisi Allah dan bukan produk
manusia, dan turun dengan membawa manhaj dari sisi Allah yang akan meluruskan
logika (akal) manusia, yang mencakup seluruh kebenaran yang akan meluruskan segala
aspek kehidupan manusia.*®

Maka sampai disini bisa disimpulkan bahwa firman Allah :
" U e A G Ll Bacas el QUK el) W
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Yakni bahwa kitab Al Qur’an telah dibenarkan oleh kitab-kitab samawi
terdahulu.®

Dan sebagai kitabullah yang terakhir sebagai penutup kitab-kitab terdahulu yang
Allah turunkan dengan membawa kebenaran yang tidak akan pernah bisa
diselewengkan ataupun dirubah.’

Kemudian ketika beliau membahas potongan ayat : “Untuk tiap-tiap umat

diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang”

Syaikh menjelaskan bahwa makna de 3l adalah jalan di perairan, sedangkan

Z¢ adalah jalan di daratan, dan unsur daripada kehidupan manusia adalah air dan
makanan yang tumbuh dari bumi, maka dari itu Allah menjadikan bagi masing-masing

umat dua unsur ini sebagai sesuatu yang tidak bisa dipisahkan yaitu de (aturan)
dan G‘-@—"ﬁ (jalan terang) , dari sini muncul pertanyaan mengapa ketika Allah telah

menjadikan masing-masing bagi kita de 33 dan G‘-@—‘A , Allah juga berfirman pada
ayat yang lain :
bsids asle ol (e oSlg 5

“Dia (Allah) yang mensyari’atkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan-
Nya kepada Nuh”.*®

(seolah-olah ada kontradiksi, bahwa satu sisi Allah menurunkan syari’at dan
manhaj bagi tiap-tiap umat, akan tetapi diayat ini seolah Allah menyamakan syari’at-
Nya bagi tiap umat dengan apa yang telah Allah Syari’atkan terhadap nabi Nuh)

Maka makna dari firman Allah ini adalah sebuah kesepakatan atau kesamaan
dalam hal pokok agidah yang tidak akan pernah berselisih sampai kapanpun seiring

bergantinya zaman.
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“Dan seandainya Allah menghendaki niscaya kamu dijadikan satu umat saja,
tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu
semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu
perselisihkan.”

Dari potongan ayat ini beliau menjelaskan seandainya Allah T« 'ala berkehendak
bisa saja menjadikan kita sebagai satu ummat, dalam hal perintah maupun larangan
(syari’at), akan tetapi Allah tidak menghendaki hal itu sehingga manusia berbeda satu
sama lain dalam menjalankan Ibadah akan tetapi berjalan sesuai dengan kondisi
mereka. Dan ketika manusia dijadikan sama dalam hal menunaikan ibadah, maka
mereka tidak akan merasakan nikmatnya Taklif (pembebanan dengan syari’at-Nya) dan
Iman. Karena seharusnya Syari’at itu datang sesuai dengan zaman diturunkanya
Syari’at. Dan itu dimaksudkan untuk membedakan antara satu kaum denga kaum yang
lain, satu contoh yang berkenaan dengan syari’at puasa, bahwasanya diperbolehkan
bagi kita (ketika berpuasa) untuk menikmati makanan, minum, berhubungan badan,
pada saat kita berada diantara ifthor (berbuka puasa) dah sahur, dan bisa jadi hal
semacam ini pada zaman tertentu tidak diperbolehkan bagi seorang mukmin. *°

PR

c. Surat Yunus (10: 19)
4 Lah 20 (oacall O3 (e Gl AR Y 5157 BRI S 5 41 ) ) &
(19)0 2k
Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih, kalau

tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, pastilah telah

diberi keputusan di antara mereka, tentang apa yang mereka perselisihkan itu.2

19 1dem Hal 3184
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Pada ayat ini syaikh menegaskan bahwa ada ayat lain pada surat Al Bagarah yang
menyebutkan dengan lafadz yang hampir sama meskipun dengan uslub yang berbeda,
dan sudah seharusnya kita melihat kepada ayat-ayat yang mutasyabihat ketika ingin
memaknai sebuah ayat, sehingga akan memperoleh makna yang berimbang. Kemudian
beliau menyinggung diantara para cendikiawan kontemporer ada yang berpendapat :
sebelumnya seluruh manusia dalam kondisi kafir , kemudian seiring berjalanya waktu
manusia berkembang dengan akalnya mencari sumber kekuatan yang ada pada alam
semesta ini untuk mereka jadikan sesembahan, ada diantara mereka yang mendapati
gunung yang tinggi dan kokoh kemudian mereka sembah, ada juga yang menganggap
matahari sebagai sesuatu yang lebih kuat (besar) maka merekapun menyembahnya, ada
juga yang menyembah bulan, bintang, pohon, dan setiap komunitas manusia berbeda
dalam memandang apa itu sumber kekuatan yang mereka jadikan sesembahan. 2

Dari sini mereka berpendapat bahwa manusia perlahan lahan mencari kebenaran
agama dengan akalnya, kemudian secara perlahan akalnya menuntunya kepada tauhid.

Kemudian syaikh membantah pendapat mereka ini dengan mengatakan :
“Dengan pendapat itu mereka seolah ingin memisahkan antara makhlug dengan sang
Kholig, seolah-olah Allah yang menciptakan manusia dan telah memberikan segala
kebutuhan meterialnya (diantaranya anggota badan) dalam kehidupan, tapi disisi lain
Allah tidak memberikan kebutuhan moralitasnya (manhaj untuk mencari kebenaran),
dan ini tentunya tidak bisa diterima dan dinalar oleh akal, bagaimana mungkin Allah
menjamin kebutuhan materinya akan tetapi Allah tidak menjamin bagi kebutuhan
moralitasnya sebagai sesuatu yang mampu menjaganya dari keburukan dan juga
menjaganya dari kerusakan dan sesuatu yang bisa merusaknya??2

Kemudian beliau menukil firman Allah surat Al-Bagarah : 213, dan
menyebutkan bahwa sebagian orang (cendikiawan) memahami bahwa yang dimaksud
dengan ummat yang satu adalah satu dalam kekufuran, dan ketika datang para nabi
manusia mulai berselisih, karena sebagian mereka beriman dan sebagian mereka tetap

berada dalam kekufuranya, akan tetapi sebenarnya apabila yang mengatakan hal

21 Hal 5820
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demikian mencoba untuk menyimpulkan dengan kesimpulan yang benar dan juga
memahami dengan benar, maka pastilah mereka akan mendapati bahwa yang dimaksud
denga ayat ini : “ bahwa manusia adalah ummat yang satu kemudian mereka berselisih,
sehingga Allah utus kepada mereka para Nabi untuk mengeluarkan mereka dari
perselisihan dan mengembalikan mereka kepada sesuatu yang disepakati diatas ikatan
iman yang bersaksi atas Rububiyah Allah Subhanahu wata ala.?®

Sehingga ayat ini (surat Al bagarah : 213) sebagai dalil bahwa sebelumnya
manusia adalah ummat yang satu diatas keimanan, dan tidak ada manusia yang Allah
utamakan disbanding dengan manusia lainya, dan tentu bukan sebuah keadilan
manakala Allah membiarkan sebagian manusia terjerumus dalam kekufuran dan
mengutus rosul kepada sebagian yang lain dan memberikan hidayah, karena
sebenarnya setatus manusia dihadapan Allah adalah sama, dan ketika Allah sudah
menciptakan makhluknya yaitu manusia, maka sudah semestinya Allah juga

menurunkan manhaj sebagai pedoman bagi manusia. 2

d. Surat Hud (11: 118)

(118) Cuifiss &5l 53 ¥ 5=5aa 5 A2l Gl Jaad Gl 2l 515

Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu,
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.

Pada awal pembahasan ayat ini syaikh Asy Sya’rawi menjelaskan bahwa

manusia berkembang dan tumbuh seiring dengan berkembangnya alam semesta ini,

setelah Allah menciptakanya beserta sumber daya alam sebagai penopang kehidupan

manusia, dan alam semesta ini tunduk kepada Allah untuk membantu menopang
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kehidupan manusia (yang Allah tugaskan manusia itu menjadi kholifah dimuka bumi),
dan alam semesta ini tidak pernah menolak sedikitpun perintah Allah dalam menopang
(membantu) kebutuhan manusia, baik manusia itu dalam kondisi beriman maupun
kafir. Karena Allah yang telah menciptakan manusia, dan selama itu Allah tidak
menahan segala kebutuhan yang dibutuhkan oleh manusia demi keberlangsungan
kehidupanya dan juga keturunanya.

Maka ini merupakan sebuah pemberian dari Allah melalui sifat Rububiyyah-Nya,
yang Allah jaminkan kepada seluruh umat manusia, baik yang mau beriman maupun
tidak mau beriman, dan pemberian ini berbeda dengan pemberian Allah melalui sifat
Uluhiyah-Nya yang berupa pedoman keimanan, yaitu syari’at-Nya (perintah dan
larangan).

Maka barangsiapa yang mengambil dua-duanya (dunia dan akhirat) dia termasuk
golongan orang-orang yang bahagia didunia dan diakhirat.?

Jadi kesimpulanya adalah : bahwa kekuasaan Allah lah yang mampu
menundukkan alam semesta ini (selain daripada manusia) untuk menunaikan kehendak
Allah, dan sangatlah mungkin bagi Allah untuk menjadikan manusia ini sebagai ummat
yang satu dalam naungan hidayah-Nya, sehingga manusia tidak keluar sedikitpun dan
aturan yang Allah SWT kehendaki, sebagaimana matahari, bulan, angin, dan ciptaan
Allah lainya dari alam semesta ini tunduk dan patuh dibawah kehendak Allah.?®

Sesungguhnya sangat mudah sekali bagi Allah untuk membuat manusia tunduk
dibawah kehendak-Nya, dan menjadikan semua makhluk (termasuk manusia ) tidak
keluar dari aturan Allah, akan tetapi ketika Allah mampu menundukkan manusia
dengan kekuasaanya bukan berarti itu semua adalah sesuatu yang memang dicintai oleh
Allah, akan tetapi yang dicintai Allah adalah ketika Allah menciptakan manusia,
kemudian memberikan pilihan kepada manusia setelah penciptaanya, dan tujuan
diberikanya pilihan ini kepada manusia agar manusia mampu untuk memilih ingin

menjadi orang yang taat (karena pilihanya) atau menjadi orang yang enggan.?’ Maka
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ketika manusia memilih untuk beriman dan taat, itulah sesuatu yang diinginkan
(dicintai) Allah.?®

Dengan tunduknya seluruh alam semesta ini dibawah kehendak Allah,
menjadikan kita tahu akan kekuasaan Allah atas makhluk-Nya, dan diberikanya
manusia sebuah pilihan oleh Allah, kemudian ia memilih untuk taat kepada Allah,
menjadikan kita tahu bahwa Allah mencintai makhluknya.

Dalam sebuah ayat Allah berfirman :

(29 1 aeSI) LS8 el (e g (e salld LS (b

“Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa
yang ingin (kafir) biarlah ia kafir"

Akan tetapi apakah dengan dalil ini manusia akan dibiarkan begitu saja sehingga
ia terlena dengan kebebasan dalam memilih? Tentu saja tidak, karena disamping
manusia diberikan pilihan (untuk beriman atau kufur), bukan menjadi alasan bagi
manusia untuk terlena dengan pilihan yang Allah bebaskan ini, karena disamping Allah
berikan pilihan tetap ada unsur paksaaan dari Allah yang memerintahkan kita untuk
patuh. Maka jangan sekali-kali manusia beranggapan bahwa ia bebas memilih untuk
beriman atau tidak beriman, dan juga beranggapan bahwa manusia lepas dari
genggaman Allah, karena sesungguhnya Allah memegang kendali manusia,
sebagaimana Allah menundukkan alam semesta untuk membantu menopang
kehidupan manusia seperti : hewan, tumbuh-tumbuhan, dan benda mati (yang
bermanfaat bagi manusia), akan tetapi Allah melebihkan manusia dibanding makhluk

ciptaan yang lainya dengan diberikanya akal.

e. Surat Al-Nahl (16: 93)
A PR - “n- d s Iy L3P B S S A SR
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Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), tetapi
Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa
yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah
kamu kerjakan.

Huruf " " pada ayat diatas adalah huruf imtina’ limtina’ yang berma’na

terhalangnya jawab karena terhalangnya syarat, sebagaimana yang disebutkan dalam
surat Al Anbiya’ : 22 :
Uiacal dt) V) 4l Lagad S

“Sekiranya ada dilangit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah
keduanya itu telah rusak dan binasa”™

Yakni telah tercegah kerusakan karena tidak adanya banyak tuhan
(sesembahan)”. 2°

Seandainya Allah mengendaki, Allah sangat mampu menjadikan seluruh
manusia sebagai satu umat diatas kebenaran, bukan diatas kesesatan, umat yang satu
dalam bingkai iman dan hidayah, sebagaimana Allah jadikan makhluk ciptaan yang
lain untuk tunduk dibawah kehendak Allah, hal itu dikarenakan Allah menciptakan
makhluk lain (selain daripada manusia) dalam kondisi harus tunduk kepada Allah dan
diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan manusia, sehingga tidak ada satupun dari
makhluk tersebut yang enggan dari melaksanakan tujuan mereka diciptakan, baik
berupa benda mati, tumbuh-tumbuhan, ataupun hewan. Seluruh daripada makhluk ini
berjalan sesuai dengan kehendak Allah Ta ’ala.*°

Seluruh alam semesta dari ciptaan Allah ini berjalan sesuai dengan kehendak
Allah Ta’ala, akan tetapi yang mengherankan adalah hanya manusia lah satu-satunya
makhluk yang sombong kepada Allah, hal itu disebabkan karena manusia memiliki

kebebasan untuk memilih, yaitu melaksanakan atau melanggar perintah Allah.3!

29 Hal 8182
30 |dem hal 8183
31 Idem



Kemudian Syaikh Asy Sya’rawi ketika menjelaskan tafSir ayat ini, beliau
memaparkan sebab terjadinya perselisinan diantara manusia, diantara salah satu
sebabnya adalah karena manusia adalah makhluk yang diberikan ikhtiyar (kebebasan
memilih) oleh Allah, sehingga bisa jadi diantara manusia itu ada yang memilih untuk
taat dan tunduk dan adapula yang enggan.

sebenarnya Allah dengan kekuasaan-Nya telah mencipkatakan semua makhluk-
Nya untuk tunduk, sehingga tidak keluar dari kehendak-Nya, dan sangat mungkin hal
itu juga Allah lakukan terhadap manusia dengan manjadikanya tunduk dibawah
kehendak Allah, akan tetapi ketika hal itu Allah lakukan maka tentunya tidak ada
bedanya antara manusia dengan makhluk yang lain, karena malaikatpun juga
diciptakan untuk tunduk dibawah kehendak Allah.

Kekuasaan untuk menundukkan menggambarkan bahwa Allah maha kuasa,
sehingga makhluk tidak bisa keluar dari kehendak Allah, tetapi ketika Allah berikan
pilihan maka akan tumbuh kecintaan kepada Allah (dalam melakukan kehendak Allah),
dan ini merupakan sebuah perbedaan yang semestinya kita tadabburi.? sebagai contoh
ketika seseorang memiliki dua budak atau dua pembantu, satu bernama sa’id dan lainya
bernama mas’ud, sa’id diitkat dengan tali sedangkan mas’ud dibiarkan bebas tanpa
ikatan, dan ketika engkau perintahkan kepada keduanya semuanya melakukan
perintahmu, maka manakah ketaan dari keduanya yang lebih dicintai, sai’d yang taat
karena paksaan atau mas’ud yang taat karena pilihanya (secara sukarela)? Maka Allah
pun menciptakan manusia dan memuliakanya dengan memberikan pilihan untuk taat
maupun tidak, sehingga apabila manusia bebuat ketaatan atas pilihanya sendiri
sedangkan disisi lain dia juga mampu untuk tidak taat, maka dibalik ketaatanya ada
unsur kecintaan kepada Allah (maka inipun yang lebih Allah cintai dibanding ketaatan

dikarenakan sebuah paksaan)3:

f. Surat Al-Anbiya' (21: 92)

(92)0 5226 iy Uiy 3aa 3 Al i oia )
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Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama yang satu,
dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku.
Diawal penafsiran ayat ini syaikh Sya’rawi menjelaskan tentang makna Ummah,

beliau mengatakan :
ela LS cpo ol @lla @lla i i e 2 g Il Lerany delandl £ 44Y)

O e e (220 AN ) A e Lol Laa g il @ &

Ummah adalah sebuah komunitas yang terkumpul dalam satu ikatan pada sebuah
wilayah atau dibawah pemerintahan atau juga dalam ikatan agama, sebagaimana
firman Allah : “ Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu
agama” Ummah yang berarti Din (agama).®*

Kemudian beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ummah wahidah
disini adalah ummat yang satu yang tidak ada perselisihan didalamnya,®® dan semua
Rosul yang Allah utus sama-sama datang untuk menyempurnakan bangunan yang satu,
sebagaimana dalam sebuah hadits Rosulullah bersabda :

“ sesungguhnya perumpamaanku dibandingkan dengan nabi-nabi sebelumku,
bagaikan seorang laki-laki membangun rumah, maka ia membaguskan dan
mempercantiknya kecuali tersisa satu bata di bagian sudut, maka manusia

(13

mengelilinginya dan terheran-heran melihatnya, dan berkata : “ mengapa tidak

dipasang bata ini ? Rasulullah bersabda : ““ akulah bata tersebut dan aku adalah penutup
para nabi”. 3¢
Maknanya bahwa Rasulullah adalah seorang Rosul yang menyempurnakan dan

menutup kenabian terdahulu.®’

g. Surat Al-Mukminun (23: 52)

3 Idem hal 9635

35 Qurtubi mengatakan dalam tafsirnya : mereka semua terkumpul dalam ikatan tauhid, maka ummat
disini bermakna agama yaitu agama Islam, sebagamana dikatakan juga oleh Ibnu Abbas, Mujahid dan
lainya.

36 Hadits Muttafaq ‘alaihi, dikeluarkan oleh Bukhari dalam Kitab Shahihnya hadits ke-3535, dan
Muslim dalam shahihnya hadits ke-2286

37 Idem, hal 9635-9636



(52)c55 &35 U3 5aa 5 4l &ial oia &5
Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu,
dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku.

Diawal pembahasan ayat ini Syaikh menyinggung pembahasan pada ayat
sebelumnya yang membahas tentang peperangan antara keimanan dan kekufuran,
kemudian beliau menyebutkan bahwa pada pembahasan kali ini tidak kalah penting
dengan pembahasan sebelumnya, yaitu peperangan dalam hal perselisihan dan
perpecahan diantara barisan kaum mukminin. Sehingga hal ini seharusnya menjadikan
Kita waspada akan terjadinya perselisihan yang bisa menghancurkan persatuan Kita,
dan memecah belah persatuan umat serta bisa melemahkanya dihadapan para musuh. 3

Pengertian 4.Y) adalah sebuah jama’ah yang terkumpul dalam suatu zaman atau

dalam satu agama. Dan secara personal juga bisa dikatakan sebagai ummah apabila
terkumbul didalam dirinya unsur-unsur dari kebaikan yang tidak didapati melainkan
pada ummat. Maka dari itu Allah juga menyebut Nabi Ibrahim ‘alaihi as-salam sebagai
ummat (meskipun hanya personal), Allah berfirman :
S el (ol ol g Wia 40 L8 Al (IS )l O
Kemudian Syaikh menyebutkan satu ayat yang seolah-olah kontradiktif yaitu
firman Allah SWT :
lalgie g de i aSia llea S
Maka bagaimana bisa disebut bahwa ummat ini adalah ummat yang satu?
(padahal dalam ayat ini Allah menyebutkan bahwa setiap generasi Allah jadikan bagi
mereka syari’at dan manhaj sendiri), maka mereka berkata : karena sesungguhnya
agama ini (Islam) terdiri dari perkara Ushul (pokok) dan ‘aqidah, dan kesatuan pada
dua hal tersebut tidak akan pernah berubah (diperselisihkan) meskipun dengan
bergantinya generasi, dan berubahnya moral, serta berselisihnya perkara yang furu’
(cabang agama), berbeda dengan agama yang lain (selain Islam) mereka selalu

berselisih (baik dalam masalah ushul ataupun furu ) pada setiap tempat dan zaman yang
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berbeda kebiasaan, karena agama ini (selain Islam) datang dengan menyesuaikan
perkembangan kehidupan manusia pada setiap zaman.3°

Maka yang dimaksud dengan ummah wahidah disini adalah kesatuan ummat
dalam hal ‘aqoid (aqidah), dan itu tidak akan pernah terpecah meskipun dengan
berselisihnya syari’at dan manhaj, serta hukum-hukum yang sifatnya parsial yang
selalu berubah karena kondisi dan kebutuhan manusia yang selalu berubah,
sebagaimana yang Allah firmankan :

(50 : O me Jl) oo oy s3I ians o1 JAY

Dan agar aku menghalalkan bagi kamu sebagian dari apa yang telah
diharamkan untukmu.

Salah satu contoh kasus dalam hal ini adalah pada ummat terdahulu (sebelum
kita) ketika pada pakaian mereka terkena najis maka wajib memotong pada bagian yang
terkena najis, maka kemudian datang agama Islam yang meringankan kondisi yang
memberatkan mereka, kemudian mensyari’atkan kepada mereka cukup dengan

mencuci najis yang menempel sehingga menjadi suci kembali.*
Karena ummat ini adalah ummat yang satu (328 oS3 ) Ul 9) maka bertagwalah

kepada Allah dan tetaplah menjaga persatuan ummat ini, dan waspadalah terhadap
bebagai perkara yang akan memecah persatuan dari berbagai perselisihan seputar
masalah furu’, yaitu jika ada perbedaan mudah untuk saling mengkafirkan satu dengan
yang lainya.*!

Allah Ta’ala berfirman :

£t (P pgia Cud andi ) gilS g aginn | g8y i) )

“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan mereka

menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu kepada mereka.” (al

an’am : 159)%
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Maka perkara-perkara ushul yang Allah tetapkan tidak akan ada perselisihan, dan
juga tidak ada ruang ijtihad didalamnya, adapun perkara-perkara yang didalamnya ada
ruang untuk berijtihad maka hendaknya kita menghormati ijtihad orang lain, karena
seandainya Allah berkehendak, Allah bisa menjadikan semua perkara ditetapkan sesuai
kehendak Allah dan tidak membuka ruang didalamnya pendapat ataupun ijtihad.

h. Surat As Syuro (42: 8)
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Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikan mereka satu umat

oo
\

(saja), tetapi Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-
Nya. Dan orang-orang yang zalim tidak ada bagi mereka seorang pelindung dang
seorang penolong.*

Syaikh Sya’rawi menjelaskan diawal pembahasan ayat ini : janganlah engkau
heran dengan ketentuan Allah, karena sesungguhnya Allah memiliki kehendak muthlak
pada ciptaan-Nya, seandainya Allah menghendaki untuk memaksa kepada seluruh
makhluk-Nya (termasuk manusia) maka tentulah tidak ada satupun makhluk yang
mampu terlepas dari kehendak-Nya, dan tentu seluruh ummat manusia dalam dalam
kondisi mukmin, akan tetapi kondisinya pasti akan berbeda seseorang yang beriman
karena paksaan dengan orang yang beriman karena pilihanya sendiri yang didasari rasa
cinta.

Allah tidak menghendaki kita memiliki hati yang keras (karena paksaan), tetapi
Allah lebih menghendaki kita memiliki hati yang ada rasa kecintaan (kepada Allah),
Allah inigi ketaatan yang dilakukan oleh manusia karena pilihanya sendiri, dan pada
bahasan sebelumnya telah kami berikan permisalan bagaimana Allah memiliki sifat
yang maha tinggi, yaitu ketika ada seseorang yang memiliki dua budak yang satu

dibiarkan bebas, dan lainya diikat oleh tuanya dengan seutas tali, dan ketika keduanya
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dipanggil keduanya datang menjawab panggilan tuanya, maka manakah dari keduanya
tersebut yang lebih taat dan lebih cinta terhadap tuanya?*

Allah  Subhanahu Wata’ala ketika memberikan amanah kepada seluruh
mahkluk-Nya dan memberikan kebaikan terhadap mereka berupa paksaaan dengan
kekuasaanya dan juga memberikan rasa cinta, Allah memaksa sesuai dengan kehendak-
Nya kepada sebagian makhluk-Nya yaitu langit, bumi, dan seluruh alam semesta selain
daripada jin dan manusia untuk patuh dan beriman kepada Allah, menyerahkan
pilihanya dengan mengikuti pilihan Rabbnya dan penciptanya. Dan Allah memberikan
rasa cinta pada pilihan bangsa manusia dan jin, mereka beriman dengan didasari rasa
cinta, disisi lain merekapun juga mampu untuk ingkar (menjadi kafir).*

e 8 el e Ja S

“Tetapi Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam
rahmat-Nya”

Maknanya adalah bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah akan masuk
kedalam syurga dengan sebab karunia dan rahmat Allah Ta ala, bukan disebabkan
amal perbuatan mereka, dan amal sholeh hanya sebagai wasilah saja untuk masuk
syurga, begitu juga sebaliknya,

seai ¥y A5 (el L o gallall g

“Dan orang-orang yang zalim tidak ada bagi mereka seorang pelindung dang
seorang penolong”’

Maknanya orang-orang yang dzolim (kebalikan dari orang-orang yang beriman)
mereka akan masuk kedalam neraka, karena kelompok yang masuk kedalam syurga
adalah karena karunia dan rahmat Allah, sedangkan mereka adalah orang-orang yang
dzolim, sedangkan balasan bagi kedzoliman adalah siksa neraka.*®

i. Surat Az-Zukhruf (43: 33)
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Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi umat yang
satu (dalam kekafiran), tentulah kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka dan (juga)
tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya.*’

Syaikh Sya’rawi menjelaskan bahwa makna dari ummah wahidah pada ayat ini
adalah ummat yang yang berkumpul (bersatu) dalam agama yang satu diatas
kekufuran, dan sekiranya manusia memandang orang-orang kafir bergelimang dengan
kenikmatan (duniawi) kemudian mereka terkena fitnah dengan kondisi orang-orang
kafir tersebut (memandang seolah-olah mereka adalah orang yang mendapatkan
kemuliaan dan kecintaan disisi Allah), maka Allah akan memberikan segala
kenikmatan duniawi ini kepada mereka, sehingga mereka beranggapan bahwa tidak
ada orang yang lebih mulia dibandingkan dengan mereka, padahal kenikmatan ini
hanya sebatas kenikmatan duniawi yang suatu saat akan berakhir, dan tidaklah kekal,
karena kenikmatan dunia diperuntukkan bagi orang-orang kafir sedangkan kenikmatan
akhirat diperuntukkan bagi orang-orang yang bertakwa.*®

Pada ayat ini seakan Allah ingin menggambarkan betapa hinanya kenikmatan
dunia yang Allah berikan kepada orang-orang kafir, sehingga kita tidak tertipu dan
tidak mengharap kenikmatan yang menipu ini dan yang akan binasa.*®

Sebagai contoh yang akan menjelaskan kita tentang hal diatas adalah bahwa
orang-orang yang bergelimang dengan kenikmatan dunia, ada saatnya mereka senang
kembali pada kondisi asal sesuai dengan tabi’at kesederhanaan mereka, seperti engkau

melihat mereka diakhir pekan senang untuk keluar ketempat yang sederhana.
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